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ABSTRAK 

Judul      :Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Birrul Walidain   

Menurut Kitab Irsyadul ‘Ibad Karya Syekh           

Zainuddin Bin Abdul Aziz  

Penulis  : Irine Alvianingsih  

NIM  : 1903016073 

 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

birrul walidain menurut Kitab Irsyadul „Ibad Karya Syekh Zainuddin 

Bin Abdul Aziz. Penelitian ini mengambil fokus permasalahan tentang 

bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlak birrul walidain dalam 

kidang kitab Irsyadul „Ibad/?. Adapun penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik penggumpulan data penelitian ini yaitu dokementasi. Sedangkan 

analisis data menggunakan content analysis ( analisis isi). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai- nilai pendidikan 

akhlak  birrul walidain dalam Kitab Irsyadul „Ibad terdiri dari 4, yaitu  

(1)  tidak menyakiti hati orang tua; (2) bertutur kata yang baik kepada 

orang tua; (3) menaati perintah orang tua; (4)selalu memohon doa restu 

orang tua. 

 

Kata kunci: Nilai Pendidikan Akhlak, Birrul Walidain, Kitab 

Irsyadul ‘Ibad, Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz 
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LITERASI ARAB-LATIN 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I.  Nomor:  158/1987 dan Nomor:  0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya  

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ’ ع T ت

 G غ ṡ ث
 F ف J ج
 Q ق ḥ ح
 K ك Kh ح
 L ل D د
 M م Ż ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي ṣ ص
   ḍ ض

 

Bacaan Madd  Bacaan Diftong: 

ā = a panjang  au =  َو ا 

î = i panjang  ai = َي ا     

ū = u panjang   iy =   ي ا 
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MOTO 

Sesungguhnya kedua orang tuamu telah menjadikanmu seorang 

RAJA ketika kecil. Maka, jadikanlah keduannya RAJA ketika 

telah usia lanjut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbakti kepada orang tua merupakan hal yang wajib 

dilakukan bagi anak. Berbakti dapat dilakukan sebagai ungkapan 

terimakasih kepada ibu yang telah mengandung, melahirkan 

dengan bertaruh nyawa serta merawat dengan kasih sayang dan 

ayah yang telah rela berkerja keras mencari nafkah untuk 

mencukupi kehidupan anak-anaknya tanpa mengenal rasa lelah. 

Selain itu, dalam islam Allah menekankan umatnya untuk selalu 

berbakti orang tua. Seperi yang telah dijelaskan dalam Al Qur‟an 

Allah menyandingkan perintah berbakti kepada orang tua setelah 

perintah tauhid kepada-Nya.Dalam Q.S Al-Isra ayat 23-24 

dijelaskan bahwa: 

Allah memerintahkan peda Nabi Muhammad SAW, agar 

jangan sampai umatnya menyembah selain Allah, dan 

hendaklah mereka berbuat baik kepada orang tua, ketika 

orang tua atau salah satu diantaranya telah usia lanjut, maka 

jangnlah sekali-kali berkata kepada mereka.
1
 

 

                                                            
1  
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Pada saat ini masyarakat dihadapkan dengan merosotnya 

moralitas pada setiap masyarakatnya terutama pada generasi 

muda, terutama masalah akhlak kepada orang tua. Salah satu 

contohnya yaitu seperti kasus yang dikutip dalam berita 

poskota.co.id yaitu kasus seorang anak aniaya ibu hingga luka 

parah, hanya gara-gara tak diberi rokok.  Menurut ketua LPM 

kelurahan Pangkalan Jati Baru, Marulloh, peristiwa terjadi rabu 

(22/2/2023) sore, korban minak(47) dianiaya oeh putra 

kandungnya sendiri A (27) di dapur saat memasak. Akibat 

kejadian tersebut korban mengalami luka serius dibagian kepada 

hingga dilarika ke rumah sakit Fatmawati, Jakarta Selatan. 

“ kejadian terjadi pukul 15.00 saat ibunya masak. Tanpa disadari 

pelaku tiba-tiba pelaku dengan emos langsung memegam kepala 

ibunya dihantamkan beberapa keli ke kompor dan tembok 

hingga terluka cukup serius,” ujar Marullah saat Poskota usai 

dikonfirmasi, Jum‟at (24/2/2023)
2
.  

Dari permasalahan diatas dapat direnungkan bahwa 

pentingnya menanamkan nilai-nilai akhlak birrul walidain 

kepada anak sejak dini untuk megurangi merosonya moralitas 

yang terjadi pada masyarakat. Sehingga perlunya suatu tindakan 

yang nyata untuk menghentikan ataupun mengurangi 

                                                            
2 Poskota, “Anak Durhaka Aniaya Ibu Kandung Hingga Luka Parah, Hanya Gara-

Gara Tak Diberi Rokok”, https://poskota.co.id diakses 17 Agustus 2023 

https://poskota.co.id/
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kemersotan moral yang terjadi. Tentunya dengan memberikan 

pembinaan terkait nilai-nilai akhlak birrul walidain kepada 

generasi muda. Pembinaan dapa dilakukan dalam lingkngan 

masyaraka, keluarga, ataupun sekolah. Salah satu upaya atau 

usaha yang dilakukan orang tua yaitu dengan cara menitipkan 

anak-anaknya pada lembaga pendidikan berbasis agama yaitu 

pondok pesantren maupun asrama, dengan harapan anak dapat 

dengan mudah menerima serta menerapkan nilai-nilai akhlak 

kepada orang tua. Pesantren merupakan pilihan yang banyak 

diminati oleh orang tua sebagai tempat pembelajaran untuk putra 

putrinya karena memiliki ciri khas dalam memberikan 

pengajaran dan pembiasaan akhlak kepada santrinya dalam 

upaya membina akhlak santrinya seperti, penggunaan kitab 

kuning, metode takzir, pembiasaan tawadhu dalam keseharian. 

Kitab-kitab atau sumber rujukan antar pesantren yang lain 

dalam upaya pembinaan akhlak santri berbeda-beda. Adapun 

salah satu kitab yang dikaji adalah kitab Irsyadul „Ibad karya 

Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz. Kitab yang didalamnya 

membahas tentang pedoman dan petunjuk jalan yang benar.  

Kitab Irsyadul „Ibad yang dikarang oleh ulama asal India ini 

memiliki nilai-nilai tasawuf dan akhlak yang relevan dengan 

norma-norma masyarakat Indonesia, hal ini ditunjukkan dalam 

beberapa nilai akhlak yang disajikan di dalam kitab yaitu akhlak 
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terhadap tetangga, menjenguk orang yang sakit, dan anjuran 

untuk menghibur orang yang sedang menghadapi musibah 

disebut juga dengan takziah, ketiga nilai akhlak tersebut 

merupakan adat kebiasaan yang dilakukan di masyarakat kita. 

Selain itu, kitab Irsyadul „Ibad juga dilengkapi dengan beberapa 

pembahasan tentang akhlak, salah satunya yaitu larangan 

durhaka kepada kedua orang tua. Dengan demkian, penting bagi 

santri untuk mempelajari kitab ini, tidak hanya mendapat satu 

pelajaran tapi mendapat dua ilmu dalam satu kitab sekaligus, 

yaitu ilmu fikih dan nilai-nilai akhlak dalam kitab Irsyadul „Ibad. 

Dengan keunikan dan nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab Irsyadul „Ibad ini, supaya dapat 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pegangan 

dalam menghadapi realita kehidupan yang semakin beragam 

penulis tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan 

judul “nilai-nilai akhlak birrul walidain menurut kitab Irsyadul 

„Ibad karya Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz ”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah nilai-nilai akhlak birrul walidain yang 

terdapat dalam kitab Irsyadul Ibad? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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a. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai akhlak birrul walidain 

yang tedapat dalam kitab Irsyadul „Ibad.  

b. Manfaat penelitian harus memuat dua hal yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah 

kegunaan hasil penelitian terhadap pengembangan keilmuan 

sedangkan manfaat praktis adalah kegunaan hasil penelitian 

untuk kepentingan masyarakat penggunanya. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Turut serta dalam mengembangkan khazanah 

keilmuan dan menambah wawasan pengetahuan 

dalam dunia pendidikan Islam khususnya bidang 

pendidikan akhlak sehingga bisa menjadi pedoman 

dalam bersikap dan bertingkah laku.  

b. Sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab-kitab 

karya ulama salaf, juga menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orang tua, sebagai tambahan referensi dalam 

mengajarkan nilai-nilai pendidikan akhlak birrul 

walidain serta bahan evaluasi untuk meningkatkan 
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kreatifitas menyampaikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak birrul walidain.  

b. Bagi pembaca, sebagai pegangan dan pedoman 

dalam bersikap dan bertingkah laku serta 

memperkuat karakter untuk menghadapi kehidupan 

di masa mendatang. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran dan telaah yang telah 

dilakukan, ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan diteliti. Adapun telaah hasil penelitian 

terdahulu yang menjadi dasar dalam perumusan masalah 

penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut: 

Penelitian Ulie Armala tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam Kitab Irsyadul „Ibad Karya Syekh Zainuddin Bin 

Abdul Aziz Al-Malibari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan 

( library research). Dalam analisisnya, penelitin ini 

menggunakan analisis isi (content analysis)
3
. Penelitian 

memiliki persamaan yaitu mengkaji kitab Irsyadul „Ibad tetapi 

terdapat berbedaan pada fokus pembahasan. Penelitian Ulie 

Armala membahasa tentang nilai pendidikan akhlak dalam kitab 

                                                            
3 Ulie Armala, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Irsyadul Ibad Karya 

Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibar, (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim, 2022) 
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Irsyadul „Ibad sedangkan pada penelitian ini membahas nilai-

nilai pendidikan akhlak birrul walidain. 

Penelitian Muhammad Riki, dkk tentang Analisis Nilai-

Nilai Zuhud dalam Kitab Irsyadul „Ibad Karya Zainuddin Ibnu 

Abdul Aziz Al-Malibari. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian berupa studi kepustakaan ( library research ) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif.
4
. Penelitian Muhammad Rifki 

dkk memiliki hubungan dengan peneilitian ini hanya saja 

terdapat perbedaan dalam mengkaji isinya. Dalam penelitian 

tersebut berfokus pada nilai zuhud saja, sedangkan penelitan ini 

fokusnya pada nilai pendidikan akhlak yang terdapat di kitab 

Irsyadul „Ibad. 

Penelitian  Fina Setiani tentang Konsep Pembinaan 

Birrul Walidain Dalam Kitab Iryadul „Ibad. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research)
5
. Penelitian Fina Setiani 

memiliki persamaan dengan penulisan penelitia ini yang 

menggunakan kitab Irsyadul „Ibad hanya saja terdapat 

perbedaan dalam fokus pengkajiannya. Penelitian tersebut 

mengkaji nilai birrul walidain yag terdapat dalam kitab Irsyadul 

                                                            
4 Muhammad Riki , dkk., Analisis Nilai-Nilai Zuhud dalam Kitab Irsyadul ‘Ibad 

Karya Zainuddin Ibnu Abdul Aziz Al-Malybari,( Indonesian Journal of Behavioral 
Studies Vol. 1 No. 3 ,2021) 

5 Fina Setiani, Konsep Pembinaan Birrul Walidain Dalam Kitab Irsyadul Ibad, 
(Skripsi Universias Saifuddin Zuhri, 2022) 
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„Ibad serta penerapannya sedangkan dalam penelitian ini hanya 

mengkaji nilai pendidikan akhlak birrul walidain yang terdapat 

dalam kitab Irsyadul „Ibad. 

 

Penelitian Widargo Venomy tentang Kontribusi 

MWCNU Kebonsari Madiun Terhadap Peningatan Pemahaman 

Keagamaan Masyarakat Melalui Pengajian Kitab Irshad Al-

Ibad. Adapun perbedaannya terleak pada objek yaitu penelitian 

Widargo Venomy mengenai pemahaman serta penerapan akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari sedangkan penelitian berfokus pada 

nilai pendidikan akhlak birrul walidain. 

Penelitian Mir‟atin Indayati tentang Hadis-hadis Tentang 

Keimanan (Telaah Hadis No. 03 dan 12 dalam kitab Irshad Al-

Ibad Ila Sabil Al-Rashad Karya Syekh Zainuddin Al-Malibari). 

Hasil dari penelitian ini adalah; hadis tentang keimanan no. 03 

dalam kitab Irsyadul Ibad merupakan hadis Shohih Lidzatihi, 

hadis keimanan no. 12 dalam kitab Irsyadul „Ibad juga memiliki 

kualitas Shohih Lidzatihi, pemaknaan hadis keimanan no. 03 

dan 12 dalam kitab Irsyadul Ibad adalah dengan menitik 

beratkan pada kalimat syahadat
6
. Penelitian Mir‟atin Indayati 

memiliki perbedaan dalam pengkajian yaitu hanya membahas 

                                                            
6 Mir‟atin Indayati, Hadis-hadis Tentang Keimanan (Telaah Hadis No. 03 dan 

12 dalam kitab Irshad Al-Ibad Ila Sabil Al-Rashad Karya Syekh Zainuddin Al-Malibari), 
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,   
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tentang bab iman sedangkan pada penelitian ini mengkaji nilai  

pendidikan akhlak birrul walidain yang terdapat pada kitab 

Irsyadul „Ibad. 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 1.1 Skema kerangka Berpikir 

F.  Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian ini menggunaan pendekatan 

kualitatif dengan penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu kegiatan penelitian dilakukan dengan 

cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 

berbagai macam materil yang ada di perpustakaan atau 

Nilai- Nilai 
Pendidikan 

Akhlak Birrul 
Walidain 

Kitab Irsyadul 
'Ibad 

Tidak menyakiti 
hati orang tua 

senantiasa 
mejaga lisan 

memohon doa 
restu orang  

menaati perintah 
orang tua  
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sumber dari internet yang berkaitan dengan masalah yang 

ingin dipecahkan
7
. dalam penelitian ini  yang dijadikan 

sumber informasi adalah kitab Irsyadul „Ibad karya 

Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz. Peneliti ingin 

mengkaji nilai-nilai akhlak  birrul walidain menurut kitab 

Irsyadul Ibad karya Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz.  

 

2. Sumber data  

a. Sumber Data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

dijadkan referensi utama dalam penelitian atau disebut 

bahan baku penelitian. Dalam penelitian ini sumber 

buku utama di peroleh dari dari kitab Irsyadul „Ibad 

karya Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al Malibari
8
 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data 

yang dapat menjadi penjelas dan menjadi pendukung 

                                                            
7 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan 
Pendidikan IPA Vol. 6, No. 1 (2020): 41–53, 44 

8 Aziz , Syekh Zainuddin Bin Abdul, 2018, “Kitab Irsyadul ‘Ibad”, Lebanon 
Beirut: Darul Minhaj 
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data primer. Adapun sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu,: 

1. Buku terjemahan kitab Irsyadul „Ibad  oleh 

Muhammad Ali terbitan mutiara ilmu, sebagai 

penunjang untuk memahami isi kitab Irsyadul 

Ibad. 

2. Buku  Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter 

Di Sekolah Karya Nurla Isna Aunillah  

3. Buku Pengantar Ilmu Pendidikan karya Munir 

Yusuf 

4.  Jurnal Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif 

Islam karya Ibrahim bawadhol,  

5. Buku  Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam 

Prespektif Perubahan Nurul Zuriah 

6. Buku Filsafat Pesantren Genggong karya Abd 

Aziz 

7. Kitab-kitab dan buku-bukulainnya yang relevan 

dengan objek pembahasan peneliti. 

3.  Fokus penelitian  

Fokus pada penelitian ini adalah pada nilai pendidikan 

akhlak birrul walidain yang terdapat dalam kitab Irsyadul 

Ibad. Dalam kitab ini terdapat 3 pembagian akhlak meliputi 

akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan 
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akhlak terhadap diri sendiri. Adapun birrul walidain masuk 

kedalam kategori akhlak kepada sesama manusia. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan skripsi ini jenis teknik pengumpulan 

data menggunakan studi dokumentasi. Pengumpulan studi 

dokumentasi yaitu dengan mengindentifikasi wacana dari 

buku-buku/literasi atau karya-karya yang lainnya, seperti 

majalah, artikel atau makalah; jurnal, web (internet) ataupun 

informasi yang lainnya yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis isi (content analysis). Teknik analisis 

isi ini digunakan untuk mengumpulkan data suatu teks yang 

berupa kata atau kalimat, makna gambar, simbol, gagasan, 

tema, dan segala bentuk teks yang dapat dikomunikasikan
9
.  

Teknik analisis isi umumnya digunakan peneliti untuk 

mengkaji makna atau konsep pendidikan akhlak yang 

terkandung pada semua bentuk dokumen baik cetak maupun 

audio dan audiovisual.  

 

                                                            
9 Taufik Wal Hidayat, “Analisis Berita Kesehatan di Media Massa terhadap 

Pelayanan Publik,” Jurnal Simbolika Vol. 1, No. 2 (2015): 137–153, 144. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Supaya penelitian ini lebih terstruktur dan sistematis 

sehingga mudah dipahami dan saling berhubungan antara 

bab satu dengan bab lainnya, maka peneliti membagi 

pembahasan penelitian ini ke dalam beberapa bab yang 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

BAB I :  Pendahuluan yang berisi pemapaan mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II : Kajian teori. Bab ini berisi tentang teori teori 

yang meliputi pengertian nilai pendidikan akhlak,landasan 

pendidikan akhlak, tujuan pendidikan dan birrul waldain. 

BAB III : Kitab Irsyadul „Ibad karya Syekh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari. Bab ini berisi biografi Syekh 

Zainuddin Bin Abdul Aziz dan pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab Irsyadul „Ibad 

BAB IV : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Birrul 

Walidain Menurut Kitab Irsyadul „Ibad Karya Syekh Abdul 

Aziz Al Malibari. Dalam bab ini berisi hasil  pemaparan dan 

penyajian data mengenai nilai- nilai pendidikan akhlak 

birrul walidain menurut kitab Irsyadul „Ibad karya Syekh 

Abdul Aziz Al Malibari  
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BAB V : Penutup. Dalam bab berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan dalam bab kelima ini berisi ringkasan 

tentang permasalahan yang diteliti. Sedangkan saran pada 

bab ini berisi hal-hal yang disarankan peneliti untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

BAB II 

Landasan Teori 

A. Nilai-Nilai Akhlak 

1. Pengertian Nilai  

Nilai berasal dari bahasa Latin yaitu vale’re yang 

memiliki arti berguna, mampu akan, berdaya sehingga nilai 

diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bemanfaat, 

dan paling benar meurut keyakinan seseorang atau 

kelompok
10

. Nilai memiliki arti sebagai prinsip-prinsip 

sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang dipakai atau diterima 

oleh individu, kelas, masyarakat, dan lain-lain. Dalam kamus 

bahasa Indonesia, nilai memliki beberapa arti yaitu harga, 

angka kepandaian, banyaksedikitnya isi, sifat-sifat atau hal-

hal yang penting atau berguna bagikemanusian, dan essuatu 

yang menyempurnakan manusia sesuai dengn hakikatnya
11

. 

Dengn demikian dapat disimpilkan bahwa nilai merupakan 

sesuatu yang berharga dan dijunjug tinggi dalam lingkungan 

masyarakat yang menjadi tolak ukur dalam menentukan 

sikap dan perbuatan serta selalu mengandung unsur 

kebajikan.  

                                                            
10 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), Hlm 56 
11 Agus Zainal Fitri, “Pendidikan Karakter Berbasis Nilali Dan Etika Disekolah”, 

(Yogyakara: Arruzz Media, 2012), Hlm 87 
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2. Pengertian Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pendidikan” 

didefinisikan sebagai suatu proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan
12

. Pendidikan merupakan kegiatan formal yang 

melibatkan antara peserta didik, pendidik, kurikulum serta 

administrasi lainnya yang dalam prosesnya bisa menambah 

wawasan ilmu peserta didik, kemampuan serta kepribadian 

akhlak dengan menggunakan jangka waktu akademi
13

. 

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka 

sebagai manusia dan anggota masyarakat dan mencapai 

keselamatan kebahagiaan yang setinggi-tingginya
14

. Sehingga 

dapat di simpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya atau 

usaha seseorang untuk mengembangkan kepribadian dengan 

melalui proses pengajaran atau pelatihan ke arah yang lebih 

baik. 

3. Pengertian Akhlak  

                                                            
12 Kemendikbud RI, KBBI Online, diakses dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendidikan diakses pada 17 Agustus 2023 
13 Jumali, dkk, Landasan Pendidikan. (Surakarta: Muhammadiah University 

Press, 2004), 17 
14 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit 

Kampus IAIN Palopo, 2018), Hlm. 8 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendidikan
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Akhlak secara bahasa artinya adalah budi pekerti atau 

kelakuan
15

. Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jama dari 

khuluq. Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab’u (karakter) 

dan as-sajiyyah (perangai). Sedangkan secara terminologi, 

ada beberapa definisi yang diutarakan oleh para ulama 

tentang makna akhlak Akhlak pada dasarnya mengajarkan 

bagaimana manusia berhubungan dengan Allah Tuhan 

penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus 

berhubungan dengan sesama manusia
16

. Dari penjelasan di 

atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah 

ikhtiar atau usaha manusia dewasa untuk mengarahkan 

peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada 

Allah Ta‟ala dan berakhlak karimah. 

4. Pengertian Akhlak  

 Akhlak secara bahasa artinya adalah budi pekerti atau 

kelakuan
17

. Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jama dari 

khuluq. Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab’u (karakter) 

dan as-sajiyyah (perangai). Sedangkan secara terminologi, 

ada beberapa definisi yang diutarakan oleh para ulama 

                                                            
15 Kemendikbud RI, KBBI Online, diakses dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akhlak pada 17 Agustus 2023 
16 Ibrahim Bawadhol, Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam, (Jurnal 

Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, 2017) hlm 46 
17 Kemendikbud RI, KBBI Online, diakses dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akhlak pada 17 Agustus 2023 
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tentang makna akhlak Akhlak pada dasarnya mengajarkan 

bagaimana manusia berhubungan dengan Allah Tuhan 

penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus 

berhubungan dengan sesama manusia
18

. Dari penjelasan di 

atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah 

ikhtiar atau usaha manusia dewasa untuk mengarahkan 

peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada 

Allah Ta‟ala dan berakhlak karimah. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa nilai pendidikan 

akhlak merupakan suatu proses mendidikan, memlihara, 

membentuk kebiasaan mengenai tingkah laku manusia untuk 

menciptaan perilaku yang baik serta menanamkan nilai 

akhlak yang mulia agar menciptakan generasi yang 

berakhlak. 

B. Landasan Pendidikan Akhlak  

Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Sunnah, Al-

Qur‟an memerintahkan  manusia memiliki akhlak yang mulia 

dengan cara meneladani Rasulullah SAW sebagaimana yang 

tertuang dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 21 

َ وَالْيَ وْمَ الْْهخِرَ  وَذكََرَ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّهِّ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّهّ

َ كَثِي ْر    اللّهّ
                                                            

18 Ibrahim Bawadhol, Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam, (Jurnal 
Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, 2017) hlm 46 
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Artinya: “sesungguhnya, pada (diri) Rasulullah benar-benar 

ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta 

yang banyak mengingat Allah”
19

 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa pada diri Rasulullah 

merupakan barometer kehidupan dan suri tauladan bagi umat 

manusia.  Dalam hadis telah diterangkan bahwasanya tujuan 

diutusnya Rasulullah adalah untuk memperbaiki akhlak 

manusia, sebagaimana diriwayatkan Abu Hurairah sebagai 

berikut: 
اَ بعُِثْتُِ لأتَُِمَّ صَالِحَ اْلَأخْلَاقِ   إِنَّم

Artinya : Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia
20

 

Sunnah merupakan sumber akhlak yang kedua setelah 

Al-Qur‟an, meliputi perkataan, perbuatan, atau ketetapan 

Rasulullah SAW. Sayyidah Aisyah sendiri menyebut akhlak 

Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam adalah Al-Qur‟an. 

Sehingga, siapa saja yang menginginkan kehidupan di dunia 

hingga akhirat berjalan baik dan selamat sebagaimana yang 

dikehendaki Allah. Tiada jalan lain kecuali kembali 

                                                            
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

(Bandung: PT. Syamil, 2001), Hlm. 157 
20 Sesungguhnya Aku Diutus Untuk Menyempurnakan Akhlak Yang Mulia (HR 

Baihaqi ) 
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mengamalkan ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah dalam 

kehidupannya sehari-hari. Sebab Al-Qur‟an diturunkan 

adalah sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa, dan 

dengan ketakwaan inilah kehidupan dunia hingga akhirat 

akan berlangsung baik dan selamat. 

Kemuliaan akhlak Rasulullah merupakan bukti bahwa 

akhlak Rasulullah adalah akhlak Al-Qur‟an, artinya semua 

perilaku Rasullah berlandaskan ajaran Al-Qur‟an. Maka 

bagi siapa saja yang ingin menerapkan akhlak Al-Qur‟an 

harus mencontoh akhlak Rasulullah, dalam salah satu ayat 

Al-Qur‟an juga telah disebutkan bahwa Rasulullah adalah 

suri tauladan yang baik, panutan bagi seluruh umat baik 

dalam mempelajari ajaran Islam maupun dalam berperilaku 

dan bersikap. 

C. Tujuan Pendidikan Akhlak  

Menurut Syekh Kholil Bangkalan tujuan dari pendidikan 

akhlak yaitu untuk membentuk manusia yang bermoral baik, 

keas kemauan, sopan dalam bicara dan mulia dalam 

bertingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, 

sopan dan beradab, ikhlas, jujur, dan suci yang 

berlandasankan Al Qur‟an dan Hadis
21

. 

                                                            
21 Krida Salsabila Dan Anis Husni Fidaus, “Pendidikan Akhlak Menurut Syekh 

Kholil Bangkalan”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6, No. 1, 2018, Hlm 42 
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Tujuan utama dari dunia pendidikan islam adalah 

menciptakan akhlak dan budi pekerti seorang anak menjadi 

anak yang memiliki moral bukan hanya sekedar memenuhi 

intelektualnya saja namun tujuan utamanya adalah mendidik 

akhlak serta adab dengan tetap memperhatikan kesehatan, 

pendidikan fisik maupun mental anak tersebut, serta praktek 

sehinggan anak tersebut siap menjadi anggota masyarakat.
22

 

Tujuan pendidikan budi pekerti secara khusus bersifat 

spesifik, nyata, dan dapat diukur pencapaiannya untuk 

mengetahui kualitas belajar dan pembelajaran, maka dari itu 

tujuan pendidikan budi pekerti dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Siswa memahami nilai-nilai budi pekerti di lingkungan 

keluarga, lokal, nasional, dan internasional melalui adat 

istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antar 

bangsa 

2)  Siswa mampu mengembangkan watak atau tabiatnya 

secara konsisten dalam mengambil keputusan budi 

pekerti di tengahtengah rumitnya kehidupan 

bermasyarakat saat ini 

                                                            
22 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. 

Bustami A. Gani Dan Djohar Bahry, Hlm. 15 Dan 109 
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3) Siswa mampu menghadapi masalah nyata dalam 

masyarakat secara rasional bagi pengambilan keputusan 

yang terbaik setelah melakukan pertimbangan sesuai 

dengan norma budi pekerti 

4) Siswa mampu menggunakan pengalaman budi pekerti 

yang baik bagi pembentukan kesadaran dan pola perilaku 

yang berguna dan bertanggungjawab atas tindakannya
23

. 

D. Birrul Walidain  

1. Pengertian Birrul Walidain 

Birrul Wâlidain atau berbakti kedua orang tua 

merupakan salah satu amalan yang sangat penting dalam 

Islam, birrul walidan juga memiliki kedudukan yang 

tinggi dalam agama. Hal ini ditunjukkan dalam beberapa 

ayat Al-Qur‟an yang banyak menyandingkan perintah 

ibadah kepada Allah Ta‟ala (Tauhid) dan larangan 

menyekutukan-Nya dengan kewajiban berbakti kepada 

kedua orang tua. Menurut bahasa Al-Birr memiliki arti 

baik dan taat (As-Shidiq Wa Ath-tha’ah). Kata kerja 

barra-yabarru untuk mengatakan bahwa seseorang itu 

baik; barra-yabarru fî yamînihi berarti (seseorang) 

menepati janjinya, tidak mengingkarinya; barra-yabarru 

                                                            
23 Nurul Zuriah, “Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Prespektif 

Perubahan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Hlm. 64-65 
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rahimahu berarti (seseorang) menyambungkan tali kasih 

sayangnya
24

.  

Jika konteksnya hubungan hamba dan tuannya: 

Fulan yabarru rabbahu, maka artinya si fulan taat 

kepada Rabbnya, seseorang yang berbuat baik kepada 

keluarganya dan yang baik kepada orang-orang di 

sekitarnya dikategorikan sebagai orang-orang yang 

berbakti (bararah; abrar). Sedangkan wâlidain sendiri 

berarti ayah dan ibu, dikatakan untuk setiap keduanya 

adalah wâlid.  Birrul Wâlidain adalah berbuat baik 

kepada kedua orang tua dan memberi manfaat kepada 

keduanya
25

. Birrul walidain adalah ibadah yang paling 

utama dan mulia, yang dengan berbuat demikian dapat 

membawa pengampunan dosa, mengantarkan kepada 

pintu surga-Nya, Allah SWT ridha jika orang tua juga 

ridha, keberkahan rezeki dan umur panjang
26

. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa birrul walidain merupakan bentuk 

                                                            
24 Nunuk Istianah Opier,” Birrul Wâlidain Dalam Tafsir Aisar At-Tâfâsir Karya 

Abu Bakar Jabir Al-Jazairi”, Jurnal Studi Ilmu Al Quran Dan Tafsir. (Vol 3, No. 2, 2020).  
25 Ahmad bin Yusuf As-Samin Al-Halabi, Ad-durru Al-Mashum Fi Ulumm 

AlKitab Al-Maknun,(Damaskus: Darul Qolam cet III),hlm 463 
26 Tanty Sri Wulandari, Muklish Aliyudin, dan Ratna Dewi, “Musik sebagai 

Media Dakwah,” Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam , (Vol. 4, No. 4, 
2019): 448–466. 
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penghormatan atau bakti anak kepada orang tuanya 

melalui perbuatan baik kepada keduanya dengan 

disertai keikhlasan sebagai bentuk rasa syukur serta 

ungkapan terima kasih kepada orang tua. 

2. Kedudukan Birrul Walidain 

Birrul walidain merupakan bentuk berbuat baik 

kepada orangtua dengan menggunakan hati, lisan,serta 

perilaku yang diwujudkan untuk beribadah kepada Allah 

Ta‟ala. Birrul walidain memiliki kedudukan yang tinggi 

dalam ajaran agama islam. Allah memerintahkan untuk 

berbakti kepada orang tua  termasuk salah satu  perkara 

mulia yang harus dilakukan oleh setiap muslim. Allah 

azza wa jalla telah menyebutkan perintah yang mulia ini 

dalam Al Quran, di antaranya: 

a. Q.S Al Isra /18:23 

ا ًحَْوغَُنا ؾِيْدَكَ امْكِبَََ اَحَ  ۗ اِما ياً ٍْنِ اِحْس ى ٍُ وَبِِموَْالَِِ ٓ اِيَّا حُدُوْْٓا اِلَّا ْـ َ ُّمَ اَلَّا ث دُهَُُآ وَكضَٰى رَت

مَُا كوَْلًَّ نَرًِمًْا اِ لََّ حنَْْرَْهَُُا وَكُلْ م ُمَآ اُفٍّ وا اِ ِمَُا فلَََ ثلَُلْ م  اَوْ كِِى

 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat 

baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 

dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 

baik.”.( QS Al Isra /18:23) 
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b. Q.S Luqman/38 :14  
 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 

orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu”. (Q.S 

Luqman/38 :14)
27

. 

 

3. Keutamaan Birrul Walidain 

Berbakti kepada orang tua merupakan hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap muslim. Kewajiban ini harus 

dilakukan sepanjang hidupnya, bahkan sampai orang 

orang tua meninggal dunia. Berikut keutamaan berbakti 

kepada orang tua, diantaranya: 

1. Amalan paling dicintai Allah 

Diriwayatkan dalam hadis Ibnu Mas‟ud 

radhiayallahu‟anhu, Rasulullah menyenbut berbuat 

baik kepada orang tua merupakan salah satu amalan 

yang paling dicintai Allah. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid 

Hisyam bin „Abdul Malik berkata: telah 

menceritakan kepada kami Syu‟bah berkata: telah 

mengabarkan kepadaku Al Walid bin Al „Aizar 

berkata: Aku mendengar Abu „Amru Asy Syaibani 

berkata: Pemilik rumah ini menceritakan kepada 

kami (seraya menunjuk rumah „Abdullah) ia berkata: 

                                                            
27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 
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“Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW: “Amal 

apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau 

menjawab: “Solat pada waktunya.” „Abdullah 

bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau 

menjawab: “Kemudian berbakti kepada kedua orang 

tua.” „Abdullah bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” 

Beliau menjawab: “Jihad fi sabilillah.” „Abdullah 

berkata: “Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku 

minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya 

untukku.” (HR. Bukhori No. 496)
28

. 

 

2. Birrul Walidain Menjadi Sebab Pengapunan Dosa 

Besar 

Semua manusia pasti pernah melakukan dosa, 

baik yang kecil maupun yang besar, serta semuanya 

pasti akan mendapatkan pengampunan dari Allah. 

Namun ada beberapa dosa yang tidak bisa diampuni, 

salah satunya menyekutukan Allah, akan Tetapi 

Allah akan mengampuni semua dosa umatnya selagi 

dilakukan dengan bertaubat kepada Allah. Adapun 

satu amalan yang dapat menyelamatkan dan sebagai 

penghapus dosa yaitu dengan berbakti kepada orang 

tua.
29

 

                                                            
28 Abd Aziz, Filsafat Pesantren Genggong, (Yogyakarta: deepublish, 2014), hlm. 

223 
29  Abd Aziz, Filsafat Pesantren Genggong, hlm. 223 
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3. Ridha Allah SWT tergantung kepada keridhaan orang 

tua 

Hal ini sangatlah penting, dan perlu dipahami, 

bahwasannya restu atau ridho kepada orang tua 

merupakan wujud penghormatan kepada orang tua. 

Maka dari itu senantiasa berusaha tidak membuat 

orang tua murka atau marah, karena marahnya orang 

tua sama dengan marahnya Allah kepada manusia. 

Sebagaimana sabda Nabi Saw, yang terdapat dalam 

Kitab Bulughul Maram Hadis No. 1486, sebagai 

berikut: 

Dari Abdullah Ibnu Amar al-'Ash Radliyallaahu 

'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Keridhoan Allah tergantung kepada 

keridhoan orang tua dan kemurkaan Allah 

tergantung kepada kemurkaan orang tua” (Hadis 

Riwayat Tirmidzi. Hadis shahih menurut Ibnu 

Hibban dan Hakim).
30

 

 

4. Bentuk-Bentuk Birrul Walidain 

Berbakti kepada orang tua bukan hanya 

memberikan kemewahan semata, tetapi juga 

memberikan kehidupan yang 

nyaman,aman,tenang ,kasih sayang yang cukup  

                                                            
30 Hofifah Astuti, Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Hadis, Jurnal 

Riset Agama , (Vol 1, No1 2021), hlm.45-58 
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serta menjadkan orang tua prioritas utama. Berbakti 

kepada orang tua termasuk dalam akhlak yang 

terpuji, banyak bentuk yang dilakukan yang dapat 

digolongkan sebagai berbakti kepada orang tua. Prof. 

Dr. Wahbah Az-Zuhaili membagi birrul walidain 

menjadi dua bentuk, yang meliputi birrul walidain 

kepada orang tua yang masih hidup dan birrul 

walidain kepada orang tua yang telah wafat. Berikut 

ini adalah pemaparan mengenai kedua bentuk birrul 

walidain tersebut
31

.  

a.  Birrul walidain kepada orang tua yang masih 

hidup. 

1). Memuliakan orang tua; 2) bersikap tawadhu; 

3) memenuhi kebutuhan orang tua; 4) 

Memberikan bantuan fisik dan material kepada 

orang tua; 5) Memohon kasih sayang dan 

pertolongan Allah SWT agar diberikan umur 

panjang bagi kedua orang tua. 

b. Birrul walidain kepada orang tua yang sudah 

wafat 

                                                            
31 Wahbah Az-Zuhaili, Ensiklopedia Akhlak Muslim Berakhlak dalam 

Bermasyarakat (Jakarta: Noura Books, 2014), 82. 
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1). Mendoakan ampunan Allah SWT untuk orang 

tua yang telah wafat; 2) Menunaikan wasiat orang 

tua ketika masih hidup di dunia; 3) Menyambung 

silaturahmi dan menghormati teman dan kerabat 

orang tua semasa hidupnya. 
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BAB III 

KITAB IRSYADUL ‘IBAD KARYA SYEKH ZAINUDDIN BIN 

ABUL AZIZ 

1. Biografi  Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz 

Syekh Zainuddin bin „Abdul „Aziz bin Zainuddin bn „Ali Al 

Malibari Al Fannani Asy Syafi‟i atau yang kerap disapa dengan 

panggilan Syekh Zainuddin al-Malibari lahir di Malibar (Malabar), 

India Selatan. Tahun kelahiran beliau tidak dapat diketahui secara 

pasti.Ayahnya, Syekh Abdul Aziz, adalah seorang ulama kenamaan 

yang juga memiliki karya yang dikenal di dunia Islam. Karyanya 

antara lain kitab Irsyadul Alba‟ dan Maslakul Adzkiya‟, keduanya 

syarah atas kitab Hidayatul Adzkiya‟, yang ditulis oleh ayahandanya 

sendiri, Syaikh Zainuddin bin Ali, yang dikenal dengan julukan 

“Zainuddin Al Awwal”. 

Zainuddin al-Malaibari memulai pendidikannya dengan belajar 

ilmu-ilmu dasar kepada ayah dan ibunya. Kemudian mengembara ke 

daerah Ponnan untuk belajar kepada pamannya, yaitu Syaikh Abdul 

Aziz yang mengajar di Mesjid Jami' di daerah tersebut. Syekh 

Zainuddin tidak hanya mencari ilmu di negerinya. Beliau juga 

mengembara ke negeri-negeri lain untuk menuntut ilmu. Beliau pergi 

ke Jazirah Arab dan Hijaz untuk mencari ilmu sekaligus menunaikan 
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ibadah haji dan umrah. Beliau menetap di sana selama 10 tahun dan 

berguru kepada beberapa ulama besar di Mekah dan Madinah. 

Tentang masa wafatnya, para ulama mengalami perbedaan 

pendapat. KH Sirajuddin „Abbas dalam Tobaqotussafi‟iyyah 

mencatat wafatnya tahun 972 H. Pentahqiq kitab Nihayatuzzain 

terbitan Dar Kutub Al Islamiyyah, Habib „Alwi Abubakar 

Muhammad As Saqqof menulis tahun wafatnya 987 H / 1579 M. 

Karena berbedanya ahli sejarah menentukan masa wafatnya, murid 

Syekh Ibnu Hajar Al Haitami tersebut, yang jelas sebagaimana yang 

telah ditulis Syekh Nuruddin Marbu Al Banjari Al Makki dalam 

kitabnya Ma‟lumatu Tuhimmuka, tahun wafatnya adalah pada awal 

abad 10 H. Syekh Zainuddin Al Malibari dimakamkan di pinggir 

Kota Fannon, India, di samping Masjid Agung Fannnon
32

. 

Zainnudin al- Malibari memulai pendidikannya dengan belajar 

ilmu-ilmu dasar kepada ayah dan ibunya. Kemudian beliau 

menggembara ke daerah Ponnan untuk belajar kepada pamannya, 

yaitu Syekh Abdul Aziz yang mengajar di Masjd Jami‟ di daerah 

tersebut. Tak hanya mengembara di negerinya saja Syekh Zainnudin 

juga mengembara ke negeri lain untuk menuntut ilmu. Seperti 

Jazirah Arab dan Hijaz untuk mencari ilmu sekaligus menunakan 

                                                            
32 Budi, “Biografi syekh zainuddin al- malibari”, https://www.ladun.com.id ,21 

Agustus 2023, diakses pukul 16.00 WIB  

https://www.ladun.com.id/
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ibadah haji dan umrah. Kemudia syekh zainuddin menetap disana 

selama 10 tahun dan berguru kepada beberapa ulama besar di 

Mekkah dan Madinah. Adapun guru-guru syekh zainuddn al malibari 

yaitu: 1) Syaikh Muhammad al-Ghazali (Ayah); 2) Zainuddin al-

Kabir (Kakek); 3) Syaikh Abdul Aziz (Paman); 4)  Syaikhul Islam 

Ibnu Hajar al-Haitami, merupakan guru yang paling dicintai 

sehingga dalam kitab Fathul Muin beliau menyebutkan kata 

“Syaikhuna/guru kami” secara mutlak untuk Ibnu Hajar al-Haitami; 

5) Syaikhul Islam Izzuddin Abdul Aziz Az-Zamzami.Syaikhul Islam 

Abdurrahman bin Zayad, mufti Negri Hijaz dan Yaman; 6) Syaikhul 

Islam Saiyid Abdurrahman ash-Shafawi; 7) Imam Zainul Abidin 

Abu Makarim Muhammad bin Tajul Arifin Abi Hasan ash-Shiddiqi 

al-Bakri
33

. 

Sebagai ulama yang mengabiskan waktu hidupnya untuk 

bergelut dengan ilmu agama, Syekh Zainuddin Ibnu Abdul Aziz Al-

Malibari mencurahkan pemikiran dan pemahamannya ke dalam 

berbagai kitab. Mulai dari bidang aqidah, fiqih, tasawwuf, sejarah, 

hingga sastra. Diantara karya-karyanya yang fenomenal adalah 

sebagai berikut: 1) Kitab Al-Isti‟dad lil Maut Wasu‟al Qubur 

(Aqidah); 2) Kitab Qurratul „Ain Bimuhimmatid Diin (fiqih; kitab 

                                                            
33 Kang didik, “Biografi Dan Perjalanan Hidup Syaikh Zainuddin Al Malibari 

Pengarang Kitab Fathul Mu’in Dan Irsyadul Ibad Dari India, https://kangdidik.com. 21 
Agustus 2023, diakses pukul 16.00 WIB  

 

https://kangdidik.com/
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matan Fathul Mu‟in); 3) Kitab Fathul Mu„in fi Syarh Qurrah al-„Ayn 

(Kitab Irsyadul „Ibad ila Sabilir Rasyaad (masalah fiqih disertai 

nasehat & hikayat); 4) Kitab Tuhfatul Mujtahidin fi Ba„adh Akhbar 

Al Burtughalin (sejarah)
34

. 

2. Kitab Irsyadul ‘Ibad 

Kitab Irsyadul „Ibad merupakan salah satu kitab fikih karangan  

ulama besar dari negeri India yaitu Syekh Zainuddin Bin Abdul 

Aziz Al-Malibari. Kitab ini dikutip dari dua kitab yaitu Az-Zawajir 

dan Mursyidut Thullab karangan dua tokoh ulama‟ Islam yaitu 

Syekh Syihabuddin Ahmad Bin Hajar Al-Haitami dan kakeknya 

Syekh Zainuddin Bin Ali Al-Ma‟bari. Kitab ini berisikan hadis-

hadis nabi, masalah-masalah fikih, nasehat dan cerita-cerita 

inspiratif
35

.  

Kitab Irsyadul „Ibad memiliki 46 bab dan 48 pasal. Pertama 

berisi bab iman, ilmu, wudhu, mandi,fadhilah sholat fardhu, sholat 

sunnah, shalat jama‟ah, shalat jum‟at,pakaian dan perihasaan yang 

diharamkan laki-laki, menjengguk orang sakit, merintih karena 

kematian, zakat, puasa, haji, keutamaan Al qur‟an, dzikir pagi dan 

sore, bacaan untuk sebagian keadaan, doa tidur dan bangun tidur, 

keutamaan membaca shalawat nabi, syirik kecil, sombong,  marah, 

                                                            
34 Budi,2021, Biografi Syekh Zainuddin al Malibari, https://www.laduni.id/ 

dakses 23 juni 2023  
35 Muhammad Ali, Terj Irsyadul Ibad, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2010), Hlm. 1 

https://www.laduni.id/
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keutamaan memaafkan dan menahan amarah, ghibah, mengadu 

domba, bohong, amar ma‟ruf nahi munkar, kasab, mencela pegawai 

bea cukai, minum khamr, dzalim, wasiat, nikah , durhaka kepada 

orang tua, pembunuhan, jihad, perdukunan, tebak-tebakan, sihir, 

ilmu nujum dan mencari nasib dengan burung, zina, homoseksual, 

sumpah palsu, saksi palsu, tobat, takut kepada Allah, dan 

mengaharap rahmat Allah. 

Kitab Irsyadul „Ibad ini berbeda dengan kitab fikih pada 

umumnya, Kitab ini mempunyai cirikhas dalam menyajikan setiap 

pembahasannya, muallif atau pengarang kitab selalu mengawali 

penjelasan pada setiap bab dengan dalil naqli, yaitu firman Allah 

SWT yang berhubungan dengan topik pembahasan pada satu bab 

tersebut, setelah itu muallif menjelaskan pembahasan disertai 

dengan beberapa hadis nabi yang tidak dhoif, dan diakhir bab 

disajikan hikayat atau cerita-cerita yang menarik sehingga pembaca 

bisa dengan mudah mengingat pelajaran melalui hikmah yang 

terkandung dalam cerita-cerita tersebut.   
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BAB IV 

NILAI PENDIDIKAN AKHLAK BIRRUL WALIDAIN 

MENURUT KITAB IRSYADUL IBAD KARYA SYEKH 

ZAINUDDINBIN ABDUL AZIZ AL- MALIBARI 

A.  Nilai Pendidikan Akhlak Birrul Walidain Dalam Kitab 

Irsyadul Ibad 

Birrul walidain merupakan segala bentuk perlakuan baik 

dari anak yang diberikan kepada orang tua sebagai ungkapan 

terima kasih yang telah melahirkan, merawat, mendidik serta 

mengasuhnya dengan sepenuh hati. Perlu disadari bahwa birrul 

walidain merupakan muamalah utama yang telah diperintahkan 

oleh Allah sehingga dalam bertingkah laku untuk menggunakan 

adab. Menurut Al Mawardi adab merupakan kebaikan manusia, 

kerendahan hati, sikap yang baik, kesederhanaan, amanah dan 

terbatas dari iri hati, serta kebaikan sosial seperti menjaga lisan, 

sabar, tabah.
36

 Akan tetapi pada zaman sekarang masih terlihat 

bahwa tidak semua orang memperlakukan orang tuanya dengan 

baik bahkan sebaliknya. Hal ini yang menjadi tantangan untuk 

orang tua khususnya agar senantiasa memberikan pengetahuan  

pendidikan karakter supaya generasi muda yang akan datang 

akan memiliki akhlak yang baik.  

                                                            
36 Fika Pijaki Nufus, Dkk, “ Konsep  Pendidikan Birrul Walidain Dalam Qs. 

Lukman(31);14 Dan Qs. Al Isra(17): 23-24, Jurnal Ilmiah Didaktika,Vol 18, No. 1, Hlm 
20 
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 Birrul walidain perlu ditanamkan sejak usia dini karena pada 

zaman sekarang semakin maraknya perilaku mendurhakai orang 

tua dari yang membuang orang tua, memerintahkan untuk 

mengemis, menganiaya dan sebagainya. Dalam kitab Irsyadul 

„Ibad pengarang menyebutkan bahwasanya akhlak dibagi menjadi 

tiga yaitu, akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, 

serta akhlak kepada diri sendiri. Pada penelitian ini penulis hanya 

berfokus pada akhlak kepada orang tua yangmana masuk kedalam 

kategori akhlak kepada sesama manusia.  

 Berbakti kepada orang tua dapat dilakukan dengan berbagai 

macam serta caranya.  Adapun setelah mengkaji lebih dalam 

peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

berbakti kepada orang tua  yang disampaikan oleh Syekh 

Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, yaitu: 

1. Tidak Menyakiti Hati Orang Tua 

Dalam bab uququl walidain Syekh Zainuddin menerangkan 

bahwa sebagai seorang anak sudah semestinya selalu 

menghormati orang tua baik secara lisan maupun perbuatan. 

Sehingga hendaknya seorang anak harus berhati-hati dalam 

berucap, pandangan mata, gerak tubuh serta raut wajah kepada 

kedua orang tua, sebab jika itu menyakiti keduanya sama saja 

seperti mendurhakai kepada mereka. Durhaka kepada kedua 

orang tua adalah sebuah kehinaan yang beriringan dengan 
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kebinasaan. Seperti kisah Al Qomah yang dituliskan dalam bab 

uququl walidain yaitu sebagai berikut 

 َُ دكةِ ، فمرضَ واص خدا مرضُ ومِ وامعا لَةِ وامعا ورُوِيَ : أٔنا ؿولمةَ كانَ نثيَر الاجتهادِ في امعاؿةِ مِنَ امعا

َُ إلى رسول الّلِّ ظلَّا الّلُّ ؿو  عِ ، فبرٔدتُ أٔن ، فبرٔسوتَِ امرأٔثُ َ ، أٔنا زوجي ؿولمةَ في امنَّا َِ وسلَّا َ

 َِ َْ َ م
ّ
َ عماارًا وتلَلًَّ وظَِحًا ، وكالَ : )) امْضُوا ا َِ وسلَّا  أُؿْوِمَمَ يَّ رسولَ الّلِّ بحالِِِ . فبرٔسلَ ظلَّا الّلُّ ؿوَ

عِ ، فجـووا ٍُ في امنَّا َِ ، فوجدو َِا دَةَ (( فجاؤوا إمَ ٍُ امضا ٌوُ َُ لَّ  ، فوَلَِّ ُ َُ : ) لَّ إلَِ إلَّا الّلُّ ( ومساه َ ٌوه ًوُلِّ

َِ أٔحَدٌ حيُّ  لْ مِنْ أَتوًََْ َُ َ تذلَك ، فلالَ : ))  ًيعقُ بها ، فبرٔسووا إلى رسول الّلِّ ظلَّى الّلُّ ؿوََ وسلَّا

نِّ ، فبرٔسلَ إهيها رسولُ اِلله ظلَّا  ِِ ؛ لُِ أٔمٌّ هحيرةُ امسِّ َ  ؟ (( . كِلَ : يَّ رسولَ الّلَّ َِ وسلَّا الّلُّ ؿوَ

 َ َِ وسلَّا نْ كدََرْتِ ؿلَََّ اممَْسِيِر إلى رسولِ الّلِّ ظلَّا الّلُّ ؿوَ
ّ
وَإلَّا .. فلََرّيِ في اممَْنَِّْلِ  –ًلولُ مِا : )) ا

َِ امفداءُ ، أٔنا أٔحقُّ بِٕثَ ََمِ (( . فجاءَ إهيها امرسولُ وأٔخبََُا تذلَك ، فلامتَْ : هفسي ميفسِ َِ ، حَتَّا ًبَثِِ اهِ

امَتْ ، فردا ؿويها امسلَمَ ،  َ وسو َِ وسلَّا َتْ وكامَتْ ؿلَّ ؾعًا ، وأٔثتَْ رسولَ الّلِّ ظلَّّ الّلُّ ؿوَ فذوكَّا

َْفَ حَلُ وَلَِِ  كِ وكالَ مِا : )) يََّ أُما ؿوَلَْمَمَةَ ؛ أظٓدُكِِنِِ ، وإنْ نَذَتدِْنِِ .. جَاءَ اموَْحْيُ مِنَ الّلِّ ثـالى ، نَ

دكةِ . كال رسولُ اِلله ؿوَلَْمَ  َامِ ، نثيُر امعا لَةِ ، نثيُر امعِّ ةَ ؟  )) كامتَ : يَّ رسولَ الّلِّ  ؛ نثيُر امعا

َِ ساخعةٌ ، كالَ :  َُ ؟ (( كامتَْ : يَّ رسولَ اِلله ؛ أٔنا ؿوَ َـ َ : )) فمََا حَالُكِ مَ َِ وسلَّا ظلَّّ اُلله ؿوَ

ـعَنِ .  فلالَ : )) إنا سََغَ أُمِّ ؿولَْمَةَ حَجةَ  )) ومِمَ ؟ (( كامتَْ : يَّرسولَ اِلله ؛ كانَ  َْ وً ًؤُثِرُ زوجذَ

ؽْ لِِ حعَحًا  َ : )) يََّ تلََلُ ؛ أهٓعَْوِقْ واجَْْ َِ وسلَّا َِادَةِ (( . كالَ ظلَّا اُلله ؿوَ مِسَانَ ؿوَلْمَةَ ؾَنِ امضا

َِ يَّ رسولَ اِلله ؟  كالَ : )) ا (( كامتَْ : وما ثعيؽُ ت َُ بِمياّرِ (( كامتَْ : يَّ رسولَ اِلله  ؛  نَثِيْرً أُ حْركُِ

ذَابُ اِلله أَصَدُّ وَأَتلْى   َـ َُ بِمياارِ تيَن ًديّ !!  كالَ : )) يََّ أٔمُّ ؿوَلَْمَةَ ؛ فَ ولِي ، لَّ يحمل كوبي أٔن تُُركُِ

ي هفَْسِي  ِ َُ ، فوََالَّا كِ أَنْ ًغَْفِرَ اُلله لُِ .. فاَرضََْ ؾَيْ نْ سََا
ّ
َِ وَلََّ  ، فاَ ََامِ َِ ولََّ تِعِ ٍِ ، لََّ ًًَذْفَِؽُ تِعَلََثِ ََدِ تِ

َُ ومَنْ  َِ ساخِعَةً (( .  فلامتَْ : يَّ رسول اِلله ؛ فإنِّّ أُصِدُِ اَلله ثـالى وملَئكذ َِ .. مَا دُمْتِ ؿوََ تِعَدَكذَِ
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َ : حضَرني مِنَ المسوميَن : أٔنّي كد رضُتُ ؿلَّ ولِى ؿولمةَ  . فلالَ رسول اِلله ظلَّ َِ وسلَّا  اُلله ؿوَ

لا أُما ؿوَلَْمَةَ  َـ َ ؽُ أَنْ ًلَُولَ : ) لََّ إلَِ إلَّا اُلله ( ؛ فوَ َْ خَعِ لْ ٌسَ ْ َُ َِ يَّ تلََلُ ، فبهٔؼُْرْ  حكَََامَتْ   )) أٔهعوِقْ إمََ

ارِ : ) لََّ إلَِ إلَّا تِمَا مَُسَْ فِي كوَبِِْاَ حََِاءً مِنِِّ (( . فاهعوقَ تلَلٌ ، فسمؽَ ؿولمةَ ًلولُ مِنْ داخلِ  الِا

َُ ؾنِ امضِادةِ ، وإنا رضاُا  َ اُلله ( فدخلَ تلَلٌ فلالَ : يَّ ُؤلَّء ؛ إنّ سَطَ أٔمِّ ؿولمةَ حجةَ مساه

 ، َِ َِ وسلََّّ ، فبمٔر تغسلِِِ وحكفِيِ ٍُ اميبيُّ ظلَّ اُلله ؿوَ َِ ؛ فخضر َُ .  ثما ماتَ ؿولمةُ في ًومِ َ أٔظوقَ مساه

َِ و  شَََ اممَُِْاجِرٍِنَ وَالَأهعارِ  ؛ مَنْ ثّم ظلَّا ؿوَ ْـ ٍِ وكالَ : )) يََّ مَ َُ ، ثما كامَ ؿلَّ صَفيِر كبَِ حضَر دفٌَ

 َُ يْنَ ، لََّ ًلَْدَلُ اُلله مٌِْ ِـ َِ مـيةَُ اِلله وَاممَْلَئِكًةِ وَاميااسِ أٔجَْْ وََ َـ َِ  .. فَ َُ ؿلَّ أُمِّ ل زَوْجَذيَي فاً ولََّ  فضَا صََْ

ا ،  ؿدَْلًَّ ، إلَّا  َُ ا ، فرَضَِا اِلله فِي رِضَا َُ سِنَ إهيَهاَ ، وًَعَْوةَُ رِضَا أٔنْ ًخَُوبَ إلَى اِلله ؾَزا وَجَلا ، وَيُحْ

َِا  37( وَسَََطُ اِلله فِي سَََعِ

  

Dikisahkan pada masa Nabi, beliau mempunyai 

seorang sahabat yang sangat terkenal sebagai ahli shalat, 

ahli puasa, bahkan ahli shalat.Namun suatu hari 

dikabarkan bahwa ia sedang sakit keras, sehingga istri Al 

Qomah menemui Rasulullah dan menceritakan kepadanya 

bahwa suaminya sedang sakit dan menghadapi 

kematian.Nabi kemudian memerintahkan sahabatnya 

Amar, Bilal dan Suhaib untuk mengunjungi Al Qomah 

terlebih dahulu dan membimbingnya dalam mengucapkan 

Syahadat.Kemudian sesampainya di Al Qomah, mereka 

mengajari Al Qumah mengucapkan “Lailahalallah”, 

namun lidahnya tidak bisa mengucapkannya.Kemudian 

mereka mengutus seseorang untuk memberitahu Nabi 

tentang keadaan Al Qomah, dan Nabi menanyakan 

keberadaan orang tua Al Qomah, apakah mereka masih 

                                                            
37 Zainuddin Bin Abdul Aziz, “Irsyadul Ibad”, Darul Minhaj, Lebanon Bairut, 
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hidup Belakangan dikabarkan bahwa Al Qomah hanya 

memiliki ibu yang sudah lanjut usia.Ketika Rasulullah 

melihat hal itu, beliau mengutus Bilal temannya menemui 

ibu Al Qomah dan memintanya untuk datang menemui 

Rasulullah ketika ia sudah bisa berjalan.Kemudian ibu Al 

Qomah berkunjung ke rumah Nabi Muhammad 

SAW.Ketika Rasulullah melihat hal itu, beliau 

menanyakan pendapat ibu Al Qomah tentang anaknya 

tanpa berbohong sedikit pun.Ibu Al Qomah menjawab 

bahwa anaknya ahli dalam shalat, puasa, dan sedekah. 

Rasulullah kemudian bertanya kembali kepada Al Qomah 

tentang perbuatan ibu Al Qomah, menjelaskan bahwa ibu 

Al Qomah membenci Al Qomah karena Al Qomah lebih 

mengutamakan istrinya sendiri dibandingkan 

ibunya.Rausulullah kemudian menceritakan kepada ibu Al 

Qomah bahwa kemarahannya terhadap Al Qomah 

membuatnya tidak bisa mengucapkan kata ``Taiyiba'' di 

akhir hayatnya.Melihat hal tersebut Rasulullah 

memerintahkan sahabat Bilal untuk mengumpulkan kayu 

bakar sebanyak-banyaknya.Ketika Al Qomah bertanya 

untuk apa kayu bakar itu digunakan, Rasulullah Saw 

menjawab bahwa kayu bakar yang dikumpulkan itu akan 

digunakan untuk membakar Al Qomah Al Qomah . Ibu Al 

Qomah tidak tega dengan apa yang akan Nabi lakukan 

padanya. Rasulullah bersabda kepada ibu Al Qomah, jika 

ibu Al Qomah tidak puas dengan Al Qomah, maka azab 

Allah terhadap Al Qomah akan lebih pedih lagi.Kemudian 

ibu  Al Qomah berkata bahwa dia turut berbahagia untuk 

Al Qomah, Allah, para malaikat dan seluruh kaum 

muslimin yang hadir sebagai saksi.Nabi kemudian 

memerintahkan Bilal untuk mengunjungi rumah Al 

Qomah dan memeriksa kondisinya.Ketika Bilal sampai di 

rumah Al Qomah, dia mendengar Al Qomah mengucapkan 

kalimat "Lailahalallah", maka Bilal masuk ke dalam dan 

menceritakan apa yang terjadi. Pada hari itu, Al Qomah 
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akhirnya meninggal dunia, dan Nabi Muhammad SAW 

mengawasi perawatan jenazahnya mulai dari pencucian 

hingga penguburan.Setelah pemakaman selesai, Rasulullah 

bersabda kepada Muhajirin dan Ansar bahwa barang siapa 

yang lebih memilih istrinya dari pada ibunya maka akan 

dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan seluruh umat 

manusia.Tuhan tidak akan menerima pembelaan apa pun 

kecuali ia bertobat, mendapat ridho orang tua, dan berbuat 

baik kepadanya. Karena ridhoAllah ada pada ridho orang 

tua, dan kemarahan Allah ada pada kemarahan orang tua
38

 

 

2. Bertutur Kata yang Baik Kepada Orang Tua 

Bertutur kata yang baik merupakan sesuatu hal yang 

harus dilakukan oleh setiap orang dalam menjalani 

kehidupan. Hal tersebut sudah semestinya dilakukan karena 

manusia memerlukan adanya hubungan komunikasi serta 

interaksi yang baik kepada manusia yang lain, terlebih pada 

orang tuanya. Salah satu hal seseorang dinilai baik yaitu 

apabila bisa bertutur kata yang baik kepada orang lain 

maupun orang tua. Dalam Al Quran dicantumkan dengan 

jelas mengenai  kewajiban bertutur kata yang baik kepada 

orang tua. Al Quran pun menyebutkan bahwa berkata “Ah” 

tidak diperbolehkan apalagi meninggikan suara kepada orang 

tua.  
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Dalam Kitab Irsyadul „Ibad Syekh Zainuddin 

menjelaskan pada bab uququl walidain hendaknya anak  

bertutur kata yang baik seperti yang diterangkan dalam kisah 

sebuah makam yang terbelah  setelah waktu ashar tiba yang 

mana ketika ditelusuri ternyata akibat seorang anak yang 

tidak menjaga lisannya kepada ibunya bahkan menyamakan 

suara ibunya selayaknya suara seekor keledai. Hal tersebut 

mengakibatkan kuburannya terbelah ketika setelah asar tiba 

serta mengeluarakan suara keledai tiga kali kemudian 

kuburan tersebut tertutup kembali dan begitupun seterusnya 

setiap hari
39

.  

Birrul walidain dengan berhati-hati dalam berkata saat 

berbicara kepada orang tua, menjaga lisan dalam keadaan 

marah ataupun kesal dengan orang tua, atau mendoakan 

orang tua merupakan bentuk birrul walidain dengan 

menggunakan lisan
40

. Menjaga lisan merupakan salah satu 

bentuk kebaikan yang bisa dilakukan oleh semua orang tetapi 

pada realitanya tidak semua orang mampu melakukannya, 

terkadang tanpa disadari manusia bisa bertutur kata tanpa 

memikirkan bahwa apa yang telah diucapkan tersebut dapat 

menyakiti hati pendengarnya. Dalam riwayat Imam Ahmad 

                                                            
39 Muhammad Ali, “Terj Irsyadul Ibad”, Surabaya: Mutiara Ilmu, 2019, Hlm 547 
40 Muhammad Abdul Hadi, “Janji-Janji Allah Kepada Perempuan Shalihah”, 

Yogyakarta : Araska, 2020, hlm 82 
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diceritakan mengenai seorang wanita yang disebut ahli neraka 

oleh Rasulullah, padahal wanita tersebut seorang ahli puasa, 

sholat, serta rajin bersedekah, namun sering menyakiti hati 

tetangganya dengan perkataannya. Begitupun sebaliknya ada 

wanita yang jarang beribadah bahkan sedekah hanya dengan 

sepotong keju akan tetapi Rasulullah menyebutkan bahwa 

wanita tersebut ahli surga. Hal tersebut dijelaskan karena 

wanita itu mampu menjaga lisan yang bisa menyakiti hati 

tetangganya
41

. Adapun cerita yang disampaikan oleh Syekh 

Zainuddin dapat diambil hikmah dalam bertutur kata kepada 

orang tua yaitu pada kisah makam yang terbelah ketika ashar 

tiba. 

امَ جنَ حوصَةٍ كالَ : ) ىزمتُ مرةً حِاً ، وإلى جاهةِ ذلَك الحيِّ ملبَةٌ ، فومّا كانَ  ورُويا : أٔنا امـوا

ٍُ جسدُ إوسانِ ، فنْقَ  َُ رإسُ حلْرٍ ، وجسدُ تـدَ امـصِر .. اوضقا منْا كبٌَ ، فخرج رجلٌ ؛ رأٔسُ

َِ املبَُ ؛ فإذا عجوزٌ ثغ زلُ صَـرًا أٔو ظوفاً ، فلامتَِ امرإةٌ : حرى ثلَك زلَثَ نهاَكتٍ ، ثما اهعحقَ ؿوَ

َُ ؟ كامتَْ : كان ٌشَبُ الخمرَ ،  خُ المـجوزَ ؟ كوتُ : ما مِا ؟ كامتَْ : إمُّ ُذا . كوتُ : وما كانَ كعا

الْ ا اقِ الّلَّ ، إلى متَّ جشَبُ الخمرَ ؟! فِلولُ مِا : إه َُ : يَّ تنَُِا ، اث هتِ حنْليَن فإذا راحَ .. ثلولُ لُِ أٔمُّ

َُ املبَُ تـدَ امـصِر كلا ًومٍ ،  نلْ ٍنْقُ الحمارُ . كامتَْ : فماتَ تـدَ امـصِر ، كامتَْ : فِو ًًضقُ ؾي

َِ املبَُ ( وامـَاذُ بِلّلّ مِنَ امـلوقِ  فِنْقُ زلَثَ نهاكتٍ ، ثما ًيعحقُ ؿوَ
42

. 

                                                            
41 Muhammad Abdul Hadi, “Janji-Janji Allah Kepada Perempuan Shalihah”, 

Yogyakarta : Araska, 2020, hlm 91 
42 Zainuddin Bin Abdul Aziz, “Irsyadul Ibad”.., Hlm 497-498 
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Dikisahkan bahwa al-Awam bin Haushab suatu hari 

mengunjungi sebuah desa yang terdapat pemakaman 

umum.Di sana, sejak masa Ashar, ada sebuah makam yang 

selalu terbuka, lalu keluarlah orang berkepala keledai dari 

dalam, mengeluarkan suara seperti keledai, lalu makam itu 

ditutup kembali.Kemudian ada seorang wanita yang 

menjelaskan kepada al-Awam bahwa wanita yang berada 

di dekat makam tersebut adalah ibu dari orang yang keluar 

dari makam tersebut, dan bahwa orang yang selalu 

meminum Kamr tersebut adalah ahli makam.Sang ibu 

selalu mengingatkan anaknya untuk berhenti ketika keluar 

rumah pada sore hari, dan anak tersebut mengatakan bahwa 

suara ibunya terdengar seperti ringkikan keledai.Kemudian 

setelah masa Asharr anak tersebut meninggal, maka setelah 

Ashar makam tersebut terbelah, mengeluarkan suara 

sebanyak tiga kali dan ditutup kembali
43

 

 

3. Mentaati Perintah Orang Tua 

Mentaati perintah orang tua merupkan hal yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap anak. Mentaati perintah orang tua 

hendaknya diutamakan selagi bukan perintah yang dapat 

menyekutukan Allah dan RasulNya. Taat yang dimaksud 

yaitu ketika orang tua memerlukan bantuan kepada anak 

untuk melakukan sesuatu hal. Menjalankan perintahnya 

bukan hanya bertujuan untuk menyelesaikan saja tetapi juga 

sebagai tempat mencari keridhoan orang tua atas anaknya. 

Seperti yang diterangkan oleh pengarang kitab 
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menyampaikan perintah untuk mentaati orang tua yang 

tersirat dalam sebuah hikayat yang menceritakan seorang 

pemuda sholeh yang diperintah ibunya menjual sapi dengan 

harga yang disepakati oleh ibunya terlebih dahulu.
44

 Adapun 

ceritanya sebagai berkut. 

 )) َِ َُ كانَ في تنِ إسَائَلَ رجلٌ ظالحٌ لُِ اجنٌ ظفلٌ ،  وحكى امحغويُّ في )) مـالِم ا : ) أٔه

ٍِ امـجْلَة لَّ تنِ حتَّ ٍكبََ ، وماتَ  َْضةِ وكالَ : انوِما ، إنّيِ أٔس خودؿمَُ ُذ لٌة أٔتَى بها إلى غَ ولُِ عِجْ

جل ، فعارَتِ امـجْلُة في امغَضةِ ؾوانًا ) ا٢امرا نبَ الاجنُ ..  ( وكاهتَْ تهربُ مِنْ كّلِ مَنْ رأُٓا.فوما

 َِ يامُ زوثاً ، ويجوسُ ؾيد رأٔس إمِّ لَ زلَزةَ أٔزلَثٍ : ًعُلّّ زوثاً ، وً َْ ا َِ ، وكانَ ًلَسمُ ام ا توالِثِ كانَ بِرى

َُ بما صاءالّلُّ ، ثما  ُـ َِ امسوقَ ، فِحَ ٍِ ، فِبتٔي تِ زوثاً ، فإذا أٔظحح . . اهعوق فاحذعةَ ؿلَّ ػِرِ

بكُٔل زو  َِ ، وً قُ تثوثِ َُ ًخعدا َُ زوثَ ـُعي والِاثُ َُ ، وً لًة ،  ثَ َُ ًوَمًا : إنا أٔبِكَ ورءزمََ عِجْ فلامتَْ لُِ أٔمُّ

َْضةِ نذأٔ ، فاهعوِق فبدٔعُ إلَِ إجراُيَم وإسلْؾَلَ وإسحاقَ أٔهيرداُا ؿوَم ،  اس خودؾَِا الّلَّ في غَ

َالُ إمَمَ أٔنا صـاعَ امضمس امَ إذا هؼرتَ إهيها . . يَُُ ، يُرجُ مِنْ جلِدُا.  وكاهتَْ وؿلَمتُها : إه

ضَةَ ، فرأُٓا حرؾى ، فعاح بها  َْ حةَ ، لحس نِْا وظفرتها . فبتٔي امفتَّ امغَ اُ ى ثلَك امحلرةٌ : المذُ جسُما

 َِ ـلوبَ ، فبكٔدوتَْ جسـى حتَّ كامَتْ تيَن ًدً وكالَ : أٔؾزمُ ؿوَمِ يَّٕلِِ إجراُيَم وإسلْؾَلَ وإسحاقَ وً

َِ ، ارهحْنِ ، فإنا ذالَك  ، فلدغَ ؿلَّ ؾيلِِا ًلودُُا ا امفتَّ امحارُّ توالِثِ ، فذكَامَتِ امحلرةُ وكامتْ : أٔيُُّّ

يُلِِا. فلامتَِ امحلرة :  ُـ ي لم ثبمٔرْني تذالَك ، ومكن كامتَْ : خذُ ت إُونُ ؿوَمَ . فلالَ امفتَّ : إنا أٔمِّ

امَ مو أٔمرتَ الجحلَ ان بِٕلِِ تنِ إسَائَلَ ، مو رهحدنَِ .. ما نيتَ ثلدرُ ؿلّا أٔتدًا ، فا هخعوِقُ ، فإه

امَ  َِ ، فلامتَْ لُِ : إه مَ. فسارَ امفتَّ بها إلى أٔمِّ مَ .. مفـلَ ، مبَِّكَ تبمِّٔ َـ يعوقَ م ًيلوؽَ مِنْ أٔظلِِِ وً

ارِواملِامُ بِنوَلِ ، فاهعوقْ فدِؽْ ُذٍ امحلرةَ  كالَ جكِ .فليٌر لَّ مالَ لَكَ ، وٌضقٌ ؿوَمَ الاحذعابُ بِهنْا
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ِا ؟ كامتَْ : تثلَزةِ دنائيَر ، ولَّ ثحَِؽُ تغيِرمضورتي ، وكانَ ثمنُ امحلرةِ زلَزةَ دنائيرَ أٔ  ُـ  4tفاهعوقََ    تَ

c َوكان ، َِ ٍُ توالِثِ َُ ومَخخبََ امفتَّ ) هَفَ ( جرُّ َُ كدرثَ بها إلى امسوقِ . فدـرَ الّلُّ مَوكًًَ ، ميُرِيَ خولَ

 َ َِ خديًرا . فلالَ لُِ الم ٍِ امحلرةَ ؟ كالَ : تثلَزة دنائيَر  ، وأٔصترطُ ؿوَمَ رضا الّلُّ ت لَكُ : جكِ ثخِؽُ ُذ

والِتي . فلال الملُك  : خذ س ياةَ دنائيَر ولَّ جس خبمٔر والِثمََ ؟ فلال امفتَّ : مو أٔؾعَدنِ وزنَها 

ا بِمثمَنِ ، فلامتَْ : َِ ، فبخٔبَُ ي . فرداُا إلى أٔمِّ ٍُ إلَّا جرضا أٔمِّ ِا ثس خّةِ  ذُحًا . لم أٔخذْ ْـ ِا ، فد ْـ فبرٔج

م ؟ فلال امفتَّ :  دنائيَر ؿلَّ رضَا منِّ . فاهعوقَ بها امسوقِ ، وأٔتى الملَكَ فلالَ ، اس خبمٔرتَ أٔما

ا أٔمرَثنِْ أٔلَّ اهلطَ من س خاةِ دنائيَر ؿلَّ أٔن أٔس خبمٔرَُا .فلالَ الملَكُ : فإنّيِ أُؾعَمَ ازنَِْ ؾشََ  إنها

ادًيارًا ؿلَّ أٔلَّ جس خبمٔرَُا ، ف َِ فبخٔبَُ فلامتَْ : إنا الَّي ًبثَٔمَ مَلَكٌ في  ببٔي امفتي ، ورجؽَ إلِ أٔمِّ

ٍِ امحلرةَ أٔم لَّ ؟ ففـلَ . فلالَ  ظورةِ أدٓمِّ مَخخبََكَ ؛ فإذا أٔتاكَ .. فللْ لُِ : أٔثبمٔرنا أٔن هخِؽَ ُذ

ٍِ امحلرةَ ، فإنا موسى جن عمرانَ  مَ فلل مِا : إمسكي ُذ ٌضتريُّا مٌكُِ ملذَل الملََكُ : اذُةْ إلى أٔمِّ

ا إلَّا بملءِ مسْكِِا دهبئٔيَر ) رَ الّلُّ ثـالى ؿلَّ ١ًلُذلَُ منْ تنِ إسَائَلَ ، فلَ ثخِـوُ ( ، فبمٔسكََِا وكدَا

تنِ إسَائَلَ ذبَح ثلَك امحلرةِ تـَنِْا ، فما زاموا ٌس خوظفون حتَّ وظفَ مِمُ ثلَك امحلرةَ ؛ مكًفبةٌٔ لُِ 

َِ ؛ فضلًَ  َُ رحمةً (ؿلَّ جرِّ والِثِ مٌ
45

 

 

4. Selalu Memohon Doa Restu Orang Tua 

Seorang anak sudah semestinya meminta doa restu 

kepada kedua orang tuanya setiap akan melakukan sesuatu 

karena restu Allah tergantung pada restu orang tua. 

Pengarang kitab menjelaskan dalam sebuah hikayat yang 
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menceritakan seorang pemuda yang dapat hidup di dasar laut 

tanpa terkena air sedikitpun. 

لَمُ  : أَنِ  َُ وثـالى أٔحى إلى سويمانَ جن داوودَ ؿويِهلْ امعّلَةُ وامسا وحكي امحا فـيُّ  : أٔنا الّلَّ س ححاه

َُ منَ الِجنِّ والَّٕوسِ ،  َـ َِ امسّلَمُ ومنْ م إخرجْ إلى ساحل امححر .. ثحُصِرْ عجحًا . فخرجَ سويمانُ  ؿوَ

ا وظلَ امساحلَ .. امخفتَ يمَياً وصلْلًَّ  تِ : ؾُطْ في ُذا امححرِ ، ثما فوما فلَّ ٍرََ صُئاً ، فلالَ مـفرً

َِ ، فغاصَ ، ثما رجؽَ تـدَ ساؿةٍ  ، وكالَ : يَّ هبيا الّلِّ إهىي ذُحتُ في امححرِ  ائدِنِ تـلَِّ ما تجدُ فِ

تِ أخَٓرَ : غُطْ في َِ صُئاً . فلالَ مـفرً ٍِ ، ولَّ هؼَرتُ فِ ُذا  مسيرةَ نذا ونذا ، فلَّ أٔظلْ الى كـر

 َُ ا لِ ، الَّا أٔه َِ تـدَ ساؿةٍ وكالَ مثلَ كولِ الٔأوا َِ ،  فغاصَ ، ثما رجؽَ امححرِ ، وإثِنِ تـلَِّ ما تجدُ فِ

لِ مرثيَِن . فلالَ لََّظِفَ جنِ جرْخِِا  ٍُ الّلُّ ثـالى في املرأنِٓ :  –غاصَ مثلَ الٔأوا ٍُ الَّي ذهرَ وَ وزٍرُ وُ

ٍُ ، ؿِلٌَّْ مِّ  ى ؾِيْدَ ِ نَ امْكِذا بِ (  كالَ لُِ : ائدِنِ تـلَِّ ما في ُذا امححرِ ، فجاءَ تلداةٍ منَ ) كاَلَ الَّا

رٍ ، وبِبٌ  امكًفورِ الٔأتَغِ ، مِا أٔرتـةُ أٔتوابٍ : بِبٌ مِنْ دُرٍّ ، وبِبٌ مِنْ يَّكوتٍ ، وبِبُ مِنْ جوُ

ا مفذاحةٌ ، ولَّ ًدخلُ فيها كعرةٌ منَ ا لماء ، وهَي في داخلِ امححرِ مِنْ زجرجدٍ أٔخضَر ، والٔأتوابُ كِاِ

ِا تيَن ًدَيْ  َـ لُ زلَثَ مراتٍ ، فوض تُ الٔأوا َِ امـفرً في مكًنٍ عمَقٍ ، مثلِ مسيرةِ ما غاصَ فِ

وَ كائٌم ًعُلِّّ . فدخلَ سويمانُ  سويمانَ ؿوََ امسلَمُ ، وإذا في وسعِِا صابٌّ حسنُ امض حابِ ، وُ

امضابِّ ، وكالَ : ما أٔىزلَكَ في كـرِ ُذا امححرِ ؟ كالَ :  املداةَ وسلَّا ؿلَّ ذلكَ  –ؿوََ امسلَمُ  –

ي عمَاءَ ، فبقٔمتُ في خدمتهلْ س حـيَن س يةً ،  َُ كانَ أٔتىدي رجلًَ ملذـدًا ، وكاهتْ أٔمِّ ّ يَّهبيا الّلِّ ؛ إه

اا حضَرتْ وفا ي .. كامتَِ : انوِما ، أٔظِلْ حِاةَ اتنِ في ظاؾخِمَ . ولم ا حضرتْ وفاةُ أٔمِّ ةُ أٔبي .. فوما

َِ سخِلٌ ، فخرجتُ إلى ُذا امساحلِ  كالَ : انوِما ؛ اس خخدمْ ولِي في مكًنِ لَّ ٍكونُ نوض َعانِ ؿوَ

ٍِ املِاةَ موضوؿةً ، فدخوتُها لٔأهؼرَ حس نَْا ، فجاءَ مَلَكٌ مِنَ الملَئكةِ  تـدَمَا دفٌتُهمَُا ، فٌؼرتُ ُذ

ا امححرِ . كالَ امسويمنَُ : في أٔيِّ زمانٍ نيتَ أٔثُتَ ُذا فاحتملَ املداةَ وأٔنا فيها ، وإىزمنَِ في كـر ُذ
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َِ وسلََّ ، فٌؼرَ سويمانُ  َِ امسلَمُ  –امساحلَ ؟ كالَ في زمانِ إجراُيَم الخوَلِ ظلَّا الّلُّ ؿوَ  –ؿوَ

َِ . كالَ : فما كانَ ظـامُ ١في امخاريِخ : فإذا لُِ أٔمفا س يةٍ وارتؽُ مئةِ س يةٍ ) و صابٌ لَّ صُدةَ فِ مَ ( وُ

ٍِ ص يٌئ أٔظفرُ  وشراتمَُ داخلَ ُذا امححرِ ؟ كالَ يَّهبيا اِلله : ًبثُٔنِ كلا ًومِ ظيٌر أٔخضُر في مٌلار

هَا ، فِذُةُ ؾنِِّ الجوعُ وامـعش ،  َِ ظـمَ كّلِ هـيِم في دار الُِّ َُ فبجٔدُ فِ مثلُ رأٔالَّٕوسانِ ، فبكُِٔ

اسُ ، وامفترةُ و  ةُّ أٔن ثلفَ مـيا والحرُّ وامبَدُ ، وامياومُ ، واميّـُ َِ املَمُ : أٔتُُِ الحضةُ . فلالَ سويمانُ ؿوَ

ٍُ ، ثما امخفتَ  ٍُ يَّ أظٓفُ ، فردا مَ ؟ فلالَ : ردُّوني يَّ هبيا الّلِّ  ، فلالَ : رُدا ِـ كَ إلى موض أٔو ىردا

رُكُُ ؾلوقَ اموا لٍَِنِ  46فلالَ : اهؼروا هَفَ اس خجابَ اُلله ثـالى دؿاءَ اموالٍَِنِ ، فبحُذِّ
 . 

Diceritakan oleh al-Yafi‟i bahwa suatu hari, Allah SWT 

menurunkan wahyu kepada Nabi Sulaiman agar beliau pergi 

ke pantai untuk melihat sesuatu yang menakjubkan. Nabi 

Sulaiman lantas pergi bersama pasukannya dari jin dan 

manusia. Setelah sampai dan melihat-lihat, beliau tidak 

menemukan apapun, sehingga beliau memerintahkan kepada 

Ifrit untuk menyelam ke dalam lautan dan membawa apa 

yang ia lihat di dalamnya. Namun sampai tiga kali Ifrit 

menyelam hasilnya sama yaitu tidak menemukan sesuatu 

yang menarik. Kemudian Nabi Suliaman memerintahkan 

kepada mentrinya, Ashif bin Burkhiya untuk menyelam dan 

beliau akhirnya membawa kubah yang terbuat dari kapur 

putih yang memiliki 4 pintu. Ada pintu yang terbuat dari 

intan, yaqut, mutiara, bahkan ada pintu yang terdiri dari 

zabarjad hijau. Keempat pintunya terbuka, namun tidak ada 

satu tetes airpun yang masuk ke dalamnya, padahal kubah ini 

ditemukan di dasar laut yang dalam, tidak jauh dari lokasi 

Ifrit menyelam sampai tiga kali. Ditemukan  di dalam kubah 

ada seorang pemuda berpakaian rapi dan berwajah tampan 

sedang melaksanakan sholat. Nabi Sulaiman kemudian masuk 
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menemui pemuda tersebut dan menanyakan mengapa pemuda 

tersebut  dapat tinggal di dalam kubah ini. Sang pemuda 

menjelaskan bahwa dahulu ia memiliki ayah yang lumpuh 

dan ibu yang buta. Ia menghabiskan waktu yang lama untuk 

merawat kedua orang tuanya, sampai pada hari ibu nya 

meninggal, ibunya berdoa kepada Allah agar Allah 

memberikan umur yang panjang kepada anaknya dengan 

selalu taat kepada Allah, dan ketika hari ayahnya meninggal, 

sang ayah berdoa agar ia diberi kesempatan untuk selalu 

beribadah kepada Allah di tempat yang tidak bisa dilalui oleh 

syaitan. Lalu setelah menguburkan ayah dan ibunya, ia pergi 

ke pantai ini dan menemukan sebuah kubah. Saat ia sedang 

melihat keindahan yang ada di dalam kubah, datanglah 

malaikat dan membawanya ke dalam lautan. Nabi Sulaiman 

bertanya berapa lama pemuda tersebut telah tinggal di dalam 

kubah dan sang pemuda menjawab bahwa ia telah menghuni 

kubah ini dari zaman nabi Ibrahim as, yang ketika diingat 

kembali masa Nabi Ibrahim sudah berlalu kurang lebih 2400 

tahun yang lalu, dan sungguh tidak ditemukan perubahan 

sedikitpun pada diri pemuda tersebut. Lantas Nabi Sulaiman 

bertanya mengenai bagaimana ia makan dan minum, dan sang 

pemuda menuturkan bahwa setiap hari ada seekor burung 

yang berkepala seperti manusia yang membawakan sesuatu 

yang kuning di paruhnya dan ia memakannya, setelah 

memakannya sang pemuda tidak lagi merasa lapar, haus, 

panas, dingin, bahkan tidurpun sudah tiak lagi diinginkannya. 

Setelah itu, Nabi Sulaiman menanyakan kepada sang pemuda 

apakah ia lebih senang ikut dengan Nabi Sulaiman atau 

dikembalikan lagi ke tempat asal ia ditemukan,dan tanpa ragu 

sang pemuda mengatakan bahwa ia lebih senang 

dikembalikan ke tempat dimana ia ditemukan. Lalu Nabi 

Sulaiman memerintahkan kepada Ashif untuk 

mengembalikannya ke tempat asalnya. Setelahnya, Nabi 

Sulaiman menyampaikan bagaimana Allah mengabulkan doa 
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dari orang tuanya dan memperingatkan agar manusia tidak 

durhaka kepada mereka
47

  

B. Pembahasan  

1. Nilai- Nilai Pendidikan Akhlak Birrul Walidain Dalam 

Kitab Irsyadul ‘Ibad 

 Kitab Irsyadul Ibad merupakan salah satu karya dari 

ulama besar yang berasal dari India yaitu Syekh Zainuddin 

Bin Abdul Aziz. Seperti namanya kitab bisa dijadikan 

pedoman sebagai petunjuk jalan yang benar seperti namanya 

yaitu Kitab Irsyadul „Ibad. Setelah mengkaji kitab ini penulis 

menemukan beberapa nilai-nilai dalam pendidikan akhlak. 

Kitab ini membagi akhlak kedalam 3 kategori yaitu akhlak 

kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia serta akhlak 

kepada diri sendiri. Pada penelitian ini peneliti hanya 

berfokus pada akhlak kepada manusia dan spesifikasinya 

akhlak kepada orang tua. Adapun nilai-nilai birrul walidain 

yang disampaIkan Syekh Zainuddin sebagai berikut: 

a. Tidak Menyakiti Hati Orang Tua 

Diantara adab yang perlu dilakukan anak yaitu 

bertingkah laku yang baik, lemah lembut ketika 

berbicara, menjaga sikap dan sebagainya. Apabila kedua 

orang tua merasakan sakit hati akibat tidak diperlakukan 

dengan baik maka merugiah anak tersebut karena 
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melukai hati RabbNya. Dalam bab uququl walidain 

Syekh Zainuddin menceritakan tentang kisah Al Qomah 

yang  mengalami kesulitan ketikan akan mengucapkan 

kalimat lailahaillallah  padahal Al Qomah adalah orang 

ahli puasa, ahli sholat bahkan sedekah tetapi karena 

sikapnya ini membuat ibunya murka
48

.  

b. Bertutur Kata Yang Baik 

Salah satu ciri orang beriman ialah mampu menjaga 

lisannya dari perkataan yang kotor. Bertutur kata yang 

baik merupakan cerminan akhlak bagi seorang muslim. 

Bertutur kata yang baik dapat diterapkan kepada lawan 

bicaranya terlebih kepada orang tua. Seperti pepatah 

yang mengatakan lidah itu lebih tajam daripada pedang 

yang berarti apabila seseorang tidak menjaga lisannya 

maka akan medatangkan musibah ketika lawan bicaranya 

merasakan sakit hati akibat perkataan yang dilontarkan. 

Seperti yang kisahkan dalam bab uququl walidain 

tentang cerita sebuah makam yang terbelah setelah asar 

serta mengeluarkan suara keledai 3 kali. Hal itu terjadi 

karena akibat tidak menjaga lisannya kepada ibunya serta 

menyamakan suara ibunya sepert seekor keledai
49

.  
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c. Mentaati Perintah Orang Tua 

Perilaku taat kepda orang tua menjadi sebuah 

keharusan bagi setiap anak. Sebagai wujud birrul 

walidain, taat kepada orang tua ialah bagian dalam 

perilaku yang menunjukkan sebuah bakti dari anak kepda 

orang tuannya. Jumhur ulama sepakat bahwa taat kepada 

orang tua hukumnya fardhu ain. Karena ketaatan kepada 

orang tua merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah. 

Perintah taat kepada orang tua tersirat dalam kisah 

seorang pemuda dengan seekor lembu
50

.  

d. Senantiasa Memohon Doa Restu 

Doa restu orang tua merupakan kunci keberhasilan 

bagi setiap anak. Semua hal yang berjalan dengan orang 

tua pasti akan mendapatkan keberhasilan karena restu 

orang tua sama besarnya seperti restu dari Allah. Sekeras 

apapun usaha seseorang tanpa meminta doa restu orang 

tua maka usahanya akan kurang maksimal. Karena restu 

orang tua  merupakan langkah awal agar anak mudah 

melangkah kedepannya serta dimudahkan ketika 

menghadapi masalah.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penelitian ini, terdapat kelemahan serta keterbatasan. Adapun 

dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan yang terjadi, 

yaitu ; (1) adanya keterbatasan waktu, tenaga serta kemampuan 

peneliti dalam mendeskripsikan maupun menjelaskan data; (2) 

keterbatasan data yang digunakan dalam penelitian sehingga 

membuat hasil kurang maksimal; (3) keterbatasan dalam 

penggumpulan  serta menganalisis data yang akan digunakan 

sehingga kurang maksimal; (4) penelitian ini jauh dari kata 

sempurna sehingga diharapkan dalam penelitian berikutnya lebih 

baik dari sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil paparan dan pembahasan mengenai Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Irsyadul „Ibad Karya 

Syekh Abdul Aziz Al Malibari dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai –nilai yang terdapat pada kitab kitab Irsyadul „Ibad 

mengenai berbakti kepada orang tua yaitu; tidak menyakti 

hati orang tua, senantiasa menjaga lisan dihadapan orang tua, 

selalu meminta doa restu dan ridho orang tua, dan senantiasa 

menaati perintah orang tua. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 

maka dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1.  Bagi penulis, agar lebih semangat dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan akhlak diikuti 

dengan penerapan nilai-nilai yang telah digali dari penelitian 

ini.   

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu 

mengembangkan kajian mengenai nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terdapat dalam kitab Irsyadul Ibad ini karena 

penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna sebab 
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keterbatasan waktu, pengetahuan, rujukan literasi, dan 

ketajaman analisis. Masih banyak nilai-nilai dan juga metode 

yang bisa digali dari kitab Irsyadul Ibad ini karena 

banyaknya pengetahuan yang termaktub di dalamnya. 

3. Bagi pembaca, hendaknya memberikan saran, masukan, 

maupun kritik yang membangun untuk perbaikan penelitian 

ini di masa mendatang serta memberikan perbaikan apabila 

menemukan kesalahan di dalam penelitian. 

C. Kata Penutup 

Tidak ada yang pantas penulis ucapkan selain rasa syukur 

yang sedalam-dalamnya kepada Allah Subhanahu wa ta’ala 

yang telah memberikan rahmat-Nya kepada penulis sehingga 

terselesaikannya penulisan skripsi ini. Penulis 

menyadarisepenuhnya atas segala kekurangan dan kekhilafan 

baik kata-kata, kalimat maupun susunannya. 

Dengan demikian, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran-saran yang konstruktif dengan kebaikan skripsi in. Penulis 

hanya dapat memohon kepada Allah Subhanahu wa ta‟ala 

semoga segala bantuan tersebut mendapatkan balasan dari-Nya. 

Penulis berharap skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Birrul Walidain Menurut Kitab Isryadul „Ibad Karya 

Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz” ini dapat bermanfaat 
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khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca pada umumnya. 

Aamiin Ya Rabbal Alamin.  
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